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Abstrac—Drinking water bottles are often being reused by people to be filled with refill drinking water, which
has a high potential to cause cancer. Nearly 75% of women in Soco village, who are working as factory
workers and traders, were often seen to use disposable mineral water bottles to place their water into. In other
case, there were also women with different occupation who placed their daily drinking water stock in a
disposable water bottles, and they often put them in a refrigerator. The purpose of this study was to determine
the correlation of knowledge and the behavior of women/housewives in Soco village towards the usage of
disposable water bottles as daily usage. Quantitative research with analytic survey methods, using cross
sectional approach. The sample in this study amounted to 75 respondents. The sampling technique uses simple
random sampling with research instrumentation. Data analysis using the Chi-Square test. The knowledge of
women/housewives’s usage of disposable plastic drink bottles in Soco village is 56% good, and 44% are not
good. Good attitude 77,3% and bad 22,7%. Good behavior 54,7% and bad 45,3%. The Chi-Square analysis
showed that there was a correlations between the knowledge of housewives of Soco village and the behavior
of disposable plastic drink bottles usage (p=0,034, RP=1,818 Cl=1,093-3,023) and there was a correlation
between women/housewives of Soco village’s attitudes with the behavior of the usage of disposable water
bottles (p=0,008, RP=2,112 CI=1,372-3,252). There is a correlation between knowledge and the attitudes of
women/housewives in Soco village and the behavior of disposable plastic bottles usage.
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PENDAHULUAN

Sampah plastik menduduki peringkat yang berpotensi cukup tinggi untuk

ketiga dengan jumlah 3.6 ton per tahun
atau 9% dari jumlah total produksi sampah.
Langkah positif untuk pengurangan
sampah melalui kampanye 3R yaitu reduce
(mengurangi),  reuse  (menggunakan
kembali), dan recycle (mendaur ulang).
Namun secara umum, hasil yang didapat
tidak sebanding dengan pertumbuhan
penggunaan plastik yang terus meningkat
dari hari ke hari[1].

Penggunaan kemasan plastik untuk
makanan atau minuman dengan temperatur
tinggi akan menyebabkan  migrasi
monomer-monomer bahan dasar plastik
bercampur dengan bahan makanan atau
minuman, sehingga tanpa sadar konsumen
akan  mengkonsumsi  zat-zat  yang
terkandung dalam bahan plastik tersebut,

menimbulkan penyakit kanker[2]. Perilaku
seseorang sangat erat kaitannya dengan
tingkat pengetahuan dan bagaimana sikap
orang tersebut terhadap sesuatu hal. Dari
pengalaman dan penelitian terbukti bahwa
perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng daripada perilaku
yang tidak didasari pengetahuan[3].
Polimer plastik tidak hanya digunakan
untuk produk konsumen tetapi juga untuk
membuat serat sintesis, busa, pelapis,
perekat dan sealant, yang digunakan dalam
berbagai aplikasi[4].

Sampah menjadi persoalan yang
serius bagi masyarakat terutama di wilayah
perkotaaan. Selama ini  masyarakat
membuang sampah begitu saja ke tempat-
tempat sampah dan  menyerahkan
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selanjutnya kepada petugas kebersihan.
Tetapi sebenarnya permasalahan tidak
selesai sampai di situ. Timbunan sampah di
tempat pembuangan akhir menjadi
masalah tersendiri, masalah kesehatan,
pencemaran lingkungan, serta mengurangi
keindahan lingkungan[5].

Berdasarkan hasil observasi
pendahuluan pada tanggal 06 Maret 2019
yang telah dilakukan di Dusun Soco
Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang,
ibu rumah tangga di Dusun Soco berjumlah
290 orang dengan mata pencaharian 75%
diantaranya sebagai buruh pabrik dan
pedagang yang sering terlihat membawa
bekal minuman dengan memakai botol
bekas air mineral sebagai tempat minuman
mereka. Selain itu juga terdapat ibu rumah
tangga dengan pekerjaan lain yang sering
menyimpan air minum di dalam botol
minuman plastik sekali pakai yang di
simpan di dalam lemari es. Jumlah sampah
botol plastik yang dihasilkan yaitu sebesar
7,76% setiap bulannya.

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan
sikap ibu rumah tangga dengan perilaku
penggunaan botol minuman plastik sekali
pakai di Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat survey analitik.
Penelitian  yang  menjelaskan  adanya
hubungan antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya dan merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui hubungan kausa
sebab akibat dari suatu variabel[6].
Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan cross
sectional karena melakukan pengukuran
terhadap beberapa variabel serta melakukan
pengukuran hubungan antara variabel-
variabel tersebut dalam satu kondisi yang
realistik, yang dilakukan dalam satu waktu[7].
Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Soco,

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan
pada Bulan Juni 2019. Teknik untuk
pengumpulan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling
dengan rumus Slovin sehingga sampel
penelitian berjumlah 75 responden.
Pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data primer. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar kuesioner. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk
melihat hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian. Analisis
bivariat ini menggunakan uji Chi square
dengan tingkat kemaknaan 95% / alfa 0.05[8].

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Dusun Soco merupakan bagian dari
wilayah administrasi Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang. Jumlah penduduk di
Dusun Soco adalah 1.470 jiwa dengan jumlah
kepala keluarga sebanyak 294 kepala
keluarga dan jumlah ibu rumah tangga yang
berjumlah 290 orang. Penelitian ini dilakukan
pada Bulan Juni 2019 pada ibu rumah tangga
di Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang dengan  sampel
sebanyak 75 responden.
1. Analisis univariat
Berdasarkan analisis univariat distribusi
frekuensi pengetahuan responden
menunjukkan bahwa dari 75 responden
yang diteliti, responden yang memiliki
pengetahuan baik tentang penggunaan
botol minuman sekali pakai sebanyak 33
orang (56%), sedangkan responden yang
berpengetahuan tidak baik sebanyak 42
orang (44%). Distribusi frekuensi sikap
responden  menunjukkan  dari 75
responden yang diteliti, responden yang
memiliki sikap baik tentang penggunaan
botol minuman plastik sekali pakai
sebanyak 58 orang (77,3%), sedangkan
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responden dengan sikap tidak baik
sebanyak 17 orang (22,7%). Distribusi
frekuensi perilaku responden
menunjukkan dari 75 responden yang
diteliti, responden yang memiliki
perilaku baik tentang penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai sebanyak
41 orang (54,7%), sedangkan responden
dengan perilaku tidak baik sebanyak 34
orang (45,3%).
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2. Analisis Bivariat
a. Hubungan pengetahuan ibu rumah
tangga dengan perilaku penggunaan
botol minuman plastik sekali pakai

Berdasarkan hasil analisis
bivariat antara pengetahuan ibu
rumah tangga dengan perilaku

penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Uji Chi Square hubungan pengetahuan ibu rumah tangga dengan
perilaku penggunaan botol minuman plastik sekali pakai tahun 2019

Perilaku Penggunaan Botol

Pengetahuan Minuman Plastik Sekali Pakai Sig. RP Cl
Tidak Baik Baik Total
Tidak Baik 20 13 33
Baik 14 28 42 0,034 1,818 1,093-3,023
Jumlah 75
Berdasarkan hasil b. Hubungan sikap ibu rumah tangga

pengujian yang terdapat pada
tabel 15 dapat diketahui bahwa
nila sig. Chi Square 0,034 < 0.05,
hasil  tersebut  menunjukkan
adanya hubungan antara
pengetahuan ibu rumah tangga
dengan perilaku  penggunaan
botol minuman sekali pakai di
Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang.

dengan
botol
pakai.

perilaku  penggunaan
minuman plastik sekali

Berdasarkan hasil analisis
bivariat antara sikap ibu rumah
tangga dengan perilaku
penggunaan  botol  minuman
plastik sekali pakai didapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Chi Square hubungan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku
penggunaan botol minuman plastik sekali pakai tahun 2019

Perilaku Penggunaan Botol

Sikap Minuman Plastik Sekali Pakai Sig. RP Cl
Tidak Baik Baik Total
Tidak Baik 13 4 17
Baik 21 37 58 0,008 2,112 1,372-3,252
Jumlah 75
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat Dusun  Soco  Kecamatan  Salaman
pada tabel 16 dapat diketahui bahwa nila Kabupaten Magelang.
sig. Chi Square 0,008 < 0.05, hasil tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara PEMBAHASAN
sikap ibu rumah tangga dengan perilaku 1. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga
penggunaan botol minuman sekali pakai di Tentang Penggunaan Botol
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Minuman Plastik Sekali Pakai Di
Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang

Berdasarkan  hasil  analisis
univariat pada pengetahuan ibu rumah
tangga tentang penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai di Dusun
Soco Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang didapatkan hasil bahwa
sebagian besar ibu rumah tangga
memiliki pengetahuan yang baik yaitu
sebanyak 42 responden (56%),
sedangkan ibu rumah tangga yang
memiliki  pengetahuan tidak baik
sebanyak 33 responden (44%).

Pengetahuan merupakan salah
satu unsur yang diperlukan seseorang
agar dapat berbuat sesuatu. Yang
diharapkan, merubah pengetahuan
akan merubah sikap. Seseorang yang
mempunyai pengetahuan tinggi akan
mempertimbangkan dulu baik
buruknya, sebelum ia melakukan
sesuatu[9].

Pengetahuan dapat membentuk
keyakinan tertentu, sehingga seseorang
berperilaku sesuai keyakinan tersebut.
Tingkat pengetahuan dari setiap ibu
rumah tangga tentang penggunaan
botol minuman plastik sekali pakai
tentunya berbeda-beda. Hal ini akan
mempengaruhi sikap dan perilaku dari
ibu rumah tangga dalam hal
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai[10].

Plastik  merupakan  bahan
provital dalam kehidupan modern,
kesehatan masyarakat, dan obat-
obatan. Karena resistensi dari plastik
terhadap degradasi kimia, fisik, dan
biologis, serta manusia yang sangat
bergantung pada plastik. Terutama
berlaku untuk bidang perawatan
kesehatan, seperti banyak penggunaan
plastik. =~ Manfaat utama dalam
kedoteran dan kesehatan masyarakat
adalah fleksibilitas bahan-bahan ini
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dikombinasikan dengan biaya yang
sangat rendah, yang memungkinkan
produksi masal dari botol plastik sekali
pakai yang fungsional[11].

Ibu rumah tangga yang
memiliki pengetahuan yang baik
tentang penggunaan botol minuman
sekali pakai didukung dengan banyak
sumber informasi yang diperolehnya.
Hal ini mungkin sesuai dengan era
globalisasi yang memberikan
informasi tentang kesehatan dengan
mudah didapatkan melalui berbagai
media seperti media cetak, elektronik,
penyuluhan dari tenaga kesehatan.
Pengetahuan juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor vyaitu tingkat
pendidikan, informasi, budaya,
pengalaman, dan sosial ekonomi[12].

lbu rumah tangga yang
memiliki pengetahuan kurang baik
tentang penggunaan botol minuman
sekali pakai dapat disebabkan karena
kurangnya informasi pada responden
tentang penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai, serta kurangnya
kemampuan responden dalam
merespon pertanyaan tentang
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai[13].

. Sikap Ibu Rumah Tangga Tentang

Penggunaan Botol Minuman Plastik
Sekali Pakai Di Dusun Soco
Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang

Berdasarkan  hasil  analisis
univariat pada sikap ibu rumah tangga
tentang penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai di Dusun Soco
Kecamatan  Salaman  Kabupaten
Magelang didapatkan hasil bahwa
sebagian besar ibu rumah tangga
memiliki sikap yang baik yaitu
sebanyak 58 responden (77,3%),
sedangkan ibu rumah tangga yang
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memiliki sikap tidak baik sebanyak 17
responden (22,3%).

Sikap merupakan
kecenderungan untuk merespon, baik
secara positif maupun negatif terhadap
suatu hal tertentu. Sikap mengandung
suatu penilaian emosional (afektif)
disamping komponen pengetahuan
(kognitif) serta kecenderungan untuk
bertindak[14].

Sikap responden yang baik
diperoleh dari pengalaman responden
maupun orang lain dan lingkungan
baik itu keluarga maupun rekan atau
kerabat responden yang memiliki
pengalaman setelah menggunakan
botol minuman plastik sekali pakai.
Pengalaman tersebut mempengaruhi
sikap responden terhadap penggunaan
botol minuman plastik sekali pakai.
Sikap responden yang kurang baik
diperkirakan dipengaruhi oleh
pengetahuan dan rendahnya kesadaran
dari responden tersebut, selain itu ada
sebagian responden yang menyatakan
tidak mau mencari informasi tentang
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai, serta tidak
memperhatikan kondisi fisik dan kode
plastik yang tertera pada botol
minuman tersebut[15].

Perilaku Ibu Rumah Tangga
Tentang Penggunaan Botol
Minuman Plastik Sekali Pakai Di
Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang

Berdasarkan  hasil  analisis
univariat pada perilaku ibu rumah
tangga tentang penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai di Dusun
Soco Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang didapatkan hasil bahwa
sebagian besar ibu rumah tangga
memiliki perilaku yang baik yaitu
sebanyak 41 responden (54,7%),
sedangkan ibu rumah tangga yang
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memiliki perilaku tidak baik sebanyak
34 responden (45,3%).

Ibu rumah tangga yang
memiliki  perilaku  baik  dalam
menggunakan botol minuman sekali
pakai dapat dikarenakan kemampuan
dalam merespon dan menerima
pertanyaan tentang perilaku
penggunaan botol minuman sekali
pakai yang tertera di dalam kuesioner
yang telah mereka jawab, karena
mereka tau dan sadar akan bahaya
penggunaan  botol  plastik  jika
digunakan berkali-kali. Selain itu para
ibu rumah tangga juga sadar bahwa
mereka menjadi peran penting dalam
memelihara kesehatan keluarganya
dengan memilih kualitas plastik pada
botol minuman sebagai wadah
penyimpanan minuman[16].

Ibu rumah tangga yang
menunjukkan perilaku kurang baik
tentang penggunaan botol minuman
sekali pakai dapat disebabkan karena
kurangnya memperhatikan kesehatan
mereka, selain itu juga sebagian ibu
rumah tangga tidak memperhatikan
kode plastik yang tertera dalam botol
minuman plastik apakah aman atau
tidak, dan menggunakan botol
minuman plastik yang seharusnya
hanya digunakan sekali tetapi ibu
rumah  tangga  menggunakannya
berkali-kali dengan alasan agar lebih
hemat, praktis, tidak mudah pecah dan
ringan, walaupun sudah mengetahui
jika  perilaku  tersebut  sangat
membahayakan kesehatannya.

Bahan plastik merupakan salah
satu polutan beracun yang utama saat
ini, yang terdiri dari bahan kimia
beracun dan paling penting adalah zat
yang tidak dapat didegradasi, plastik
mencemari bumi dan menyebabkan
polusi air, yang dapat bercampur
dengan rantai makanan  yang
mempengaruhi manusia. Tidak ada
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cara yang aman untuk membuang
limbah plastik yang menyebabkan
kerusakan serius pada lingkungan
selama proses produksinya, selama
penggunaannya, dan selama proses
pembuangannya[17]. Konsumsi air
mineral semakin meningkat. Terutama
tersedia dalam jenis kemasan utama
yaitu PET Botol (Polyethylene
terephthalate) dengan kode plastik 1,
yang seharusnya hanya digunakan
sekali dan tidak disarankan untuk air
dengan shu yang tinggi[18].
Hubungan Pengetahuan Ibu Rumah
Tangga Dengan Perilaku
Penggunaan Botol Minuman Plastik
Sekali Pakai Di Dusun Soco
Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang

Berdasarkan analisis bivariat
didapatkan hasil bahwa ibu rumah
tangga yang memiliki pengetahuan
baik akan memiliki kecenderungan
baik dalam penggunaan botol plastik
sekali pakai sebanyak 28 responden
(66,7%), sedangkan ibu rumah tangga
dengan pengetahuan tidak baik dan
memiliki kecenderungan tidak baik
dalam penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai sebanyak 20
responden (60,6%).

Berdasarkan hasil uji Chi-
Square diperoleh nilai p=0,034 dengan
a=0,05  (0,034<0,05), hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan ibu rumah tangga
dengan perilaku penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai di Dusun
Soco Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang. Dengan nilai PR=1,818 (ClI:
1,093-3,023) yang diperoleh
menunjukkan bahwa pengetahuan
merupakan faktor resiko terhadap
perilaku penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai.

Adanya hubungan antara
pengetahuan ibu rumah tangga dengan
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perilaku penggunaan botol minuman
sekali pakai karena ibu rumah tangga
yang berpengetahuan baik cenderung
akan  berperilaku  baik  dalam
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai, ibu rumah tangga yang
memiliki pengetahuan baik bahwa
botol minuman sekali pakai tidak untuk
digunakan berkali-kali cenderung tidak
akan  berperilaku yang  dapat
membahayakan kesehatannya dengan
menggunakan berulang kali botol
minuman plastik yang tidak aman.

Namun berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari
yang menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan, sikap,
dan pendidikan dengan perilaku
pengelolaan sampah di Kelurahan
Bener Kecamatan Tegalrejo
Yogyakarta. Untuk dapat merubah
perilaku seseorang terdapat faktor yang
mempengaruhi yaitu kebiasaan, tradisi,
pengetahuan, sikap serta faktor lain
dalam pengelolaan sampah. Tingkat
pengetahuan  masyarakat  tentang
sampah diperlukan untuk untuk
mengukur sejauh mana pemahaman
masyarakat berkaitan dengan
pengelolaan sampah, termasuk dalam
penggunaan botol minuman. Tingkat
pendidikan yang tinggi tidak menjamin
akan memiliki pengetahuan yang baik
tentang pengelolaan sampah[19].

Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya  perilaku  seseorang.
Walaupun pengetahuan ibu rumah
tangga di Dusun Soco Kecamatan
Salaman Kabupaten Magelang
sebagian besar dikategorikan baik
tetapi tidak semua responden memiliki
pengetahuan yang baik dalam perilaku
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai[20].

Perilaku seseorang sangat erat
kaitannya dengan tingkat pengetahuan
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terhadap suatu hal. Perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih
sejalan daripada perilaku yang tidak
didasari pengetahuan. Perilaku ibu
rumah tangga dalam penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai diawali
dengan pengalaman dan lingkungan
yang kemudian diketahui dan diyakini
sehingga menimbulkan motivasi untuk
bertindak yang diwujudkan dengan
perilaku[21].  Responden  paham
tentang bahaya dari penggunaan botol
minuman plastik yang digunakan
berulang kali, sehingga mereka
cenderung tidak akan menggunakan
botol plastik yang tidak aman secara
berulang kali. Pengetahuan juga dapat
diperoleh dari pengalaman sendiri
maupun pengalaman orang lain. lbu
rumah tangga akan berperilaku baik
dalam menggunakan botol minuman
plastik sekali pakai jika melihat
tetangganya melakukan hal yang
serupa, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan,
mayoritas  ibu  rumah  tangga
menggunakan ulang botol minuman
plastik sekali pakai dengan kode
plastik angka 1 vyaitu PET
(Polyethylene Etilen Terephalate).
PET adalah bahan yang biasa
digunakan untuk membuat botol air
mineral. Studi tentang kemungkinan
migrasi  produk degradasi PET
menunjukkan bahwa jika air botol
disimpan pada suhu tinggi atau terkena
sinar matahari, kandungan aldehida
dalam air meningkat[22].
. Hubungan Sikap Ibu Rumah
Tangga Dengan Perilaku
Penggunaan Botol Minuman Plastik
Sekali Pakai Di Dusun Soco
Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang

Berdasarkan analisis bivariat
didapatkan hasil bahwa ibu rumah
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tangga yang memiliki sikap baik akan
memiliki kecenderungan baik dalam
penggunaan botol plastik sekali pakai
sebanyak 37 responden (63,8%),
sedangkan ibu rumah tangga dengan
sikap tidak baik dan memiliki
kecenderungan tidak baik dalam
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai sebanyak 13 responden
(76,5%).

Berdasarkan hasil uji Chi-
Square diperoleh nilai p=0,008 dengan
a=0,05  (0,008<0,05), hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara sikap ibu rumah tangga dengan
perilaku penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai di Dusun Soco
Kecamatan  Salaman  Kabupaten
Magelang. Dengan nilai PR=2,112 (ClI

1,372-3,252) yang diperoleh
menunjukkan bahwa sikap merupakan
faktor resiko terhadap perilaku
penggunaan botol minuman plastik
sekali pakai, dan dapat disimpulkan
hasil ini bermakna secara statistik dan
biologi, sehingga dikatakan bahwa ada
hubungan antara sikap pada ibu rumah
tangga dengan perilaku penggunaan
botol minuman plastik sekali pakai.
Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2017) yang menyimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan pendidikan
dengan perilaku pengelolaan sampah
di Kelurahan Bener Kecamatan
Tegalrejo Yogyakarta.

Sikap merupakan
kecenderungan dalam berfikir,
berpersepsi dan bertindak. Sikap juga
merupakan suatu respon tertutup
seseorang terhadap stimulus atau suatu
objek tertentu. Sikap belum merupakan
suatu tindakan, sikap masih dalam
tahap perdisposisi suatu perilaku[7].

Sikap mempunyai peranan
didalam pola tingkah laku seseorang
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yang merupakan pandangan atau
perasaan yang disertai kecenderungan
untuk bertindak terhadap suatu hal atau
objek[23]. Masih adanya sikap ibu
rumah tangga yang tidak baik dalam
menggunakan botol minuman plastik
sekali pakai dapat dikarenakan
kurangnya kesadaran akan pentingnya
memilih  dan menggunakan botol
minuman yang baik dan aman bagi
kesehatan, masih ada pemikiran yang
cenderung negatif atau tidak mau
mencari tahu informasi tentang
penggunaan botol minuman plastik dan
kode-kode plasti dari berbagai media
serta tidak memikirkan dampak yang
dapat membahayakan
kesehatannya[9].

Sikap ibu rumah tangga yang
tidak baik dalam menggunakan botol
minuman plastik sekali pakai juga
dapat disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang bagaimana cara
menggunakan botol plastik dengan
baik, tidak mau memperhatikan kode
plastik yang terletak di bagian bawah
botol minuman plastik yang berguna
untuk melihat botol minuman tersebut
aman atau tidak jika digunakan sebagai
wadah minuman. Serta masih adanya
anggapan bahwa menyimpan botol
minuman plastik dengan kode angka 1
(PET) lebih baik daripada yang lain
karena lebih murah, ringan, dan
praktis[11].

Adanya hubungan antara sikap
dengan perilaku penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai dapat

JURNAL KESEHATAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN, VOLUME 2, NOMOR 1, JANUARI 2021, HAL. 113-122
ISSN : 2722-2292. E-ISSN : 2722-2308

dan sehat melalui penggunaan botol
mnuman plastik sekali pakai secara
aman, yang dapat mempengaruhi sikap

dan perilakunya[24].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diatrik kesimpulan
bahwa ibu rumah tangga di Dusun Soco
Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang yang dijadikan  sampel
penelitian sebanyak 75 responden sudah
memiliki pengetahuan yang baik (56%)
tentang penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai. Ibu rumah tangga di
Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang yang dijadikan
sampel penelitian sebanyak 75 responden
sudah memiliki sikap yang baik (77,3%)
tentang penggunaan botol minuman
plastik sekali pakai. Ibu rumah tangga di
Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang yang dijadikan
sampel penelitian sebanyak 75 responden
sudah memiliki perilaku yang baik
(54,7%) tentang penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai. Ada
hubungan antara pengetahuan ibu rumah
tangga dengan perilaku penggunaan botol
minuman plastik sekali pakai Di Dusun
Soco Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang. Ada hubungan antara sikap
ibu rumah tangga dengan perilaku
penggunaan botol minuman plastik sekali
pakai di Dusun Soco Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang.
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